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Abstract. Research findings reveal that classroom learning requires contextual media and learning resources. If 

instruction remains repetitive, students tend to lose interest quickly; therefore, teachers are expected to be active 

and creative in designing innovative teaching materials. The Subak Sanggulan Museum has proven to be an 

effective learning resource due to its diverse collection and spacious grounds, which boost student motivation for 

learning outside the classroom. Teachers designed the learning program in two stages to meet the students' needs: 

the first stage took place in the classroom to discuss the structure and linguistic conventions of descriptive texts, 

while the second stage was conducted at the Subak Museum. Student learning activities included: (1) making 

initial preparations; (2) viewing and observing museum artifacts; (3) touching and physically experiencing the 

objects; (4) noting keywords related to the objects based on their observations; (5) expanding on these keywords 

by writing descriptions of the objects in accordance with the text structure; and (6) evaluating their writing and 

submitting it to the teacher. The students' writing achieved an average score of 90, placing it in the "excellent" 

category and resulting in improved student performance. 
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Abstrak. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa pembelajaran di ruang kelas membutuhkan media dan 

sumber belajar yang kontekstual. Jika pembelajaran dilakukan dengan cara begitu saja, siswa cenderung cepat 

jenuh karena itu guru dituntut aktif dan kreatif dalam merancang bahan ajar yang inovatif. Museum Subak 

Sanggulan terbukti efektif dijadikan sumber belajar karena koleksinya beragam dan areanya cukup luas sehingga 

siswa lebih termotivasi belajar di luar kelas. Desain program pembelajaran dirancang oleh guru menyesuaikan 

kebutuhan peserta didik dengan 2 tahap. Tahap pertama dilaksanakan di kelas untuk membahas struktur dan 

kaidah kebahasaan teks deskripsi. Tahap kedua dilakukan di Museum Subak. Aktivitas belajar yang dilakukan 

siswa, yakni (1) melakukan persiapan terlebih dahulu, (2) melihat dan mengamati benda-benda yang ada di 

museum, (3) menyentuh dan merasakan benda tersebut, (4) mencatat beberapa kata kunci terkait benda atau objek 

tersebut berdasarkan pengelihatan yang dirasakan, (5) mengembangkan kata kunci dengan menulis benda yang 

dilihat sesuai struktur teks, dan  (6) mengevaluasi tulisan dan mengumpulkannya pada guru. Kualitas tulisan siswa 

memperoleh rata-rata 90. Berada pada kategori sangat baik dan membuat nilai siswa meningkat. 

 

Kata kunci: Aktivitas; Kualitas; Museum; Pembelajaran; Menulis. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pada umumnya kegiatan pembelajaran dilaksanakan di dalam kelas. Guru-guru 

mengajar sesuai dengan materi ajar yang didapatkan siswa berdasarkan jenjang semesternya. 

Kegiatan pembelajaran yang monoton akan membuat siswa cepat bosan, apabila tidak 

dilakukan evaluasi atau refleksi yang sejalan. Memanfaatkan kegiatan pembelajaran di luar 

kelas juga diperlukan sehingga tidak monoton di dalam kelas. Di samping itu, pembelajaran di 

luar kelas dapat memberikan kesan dan motivasi yang tinggi bagi siswa sehingga dapat belajar 

dengan berbagai referensi dan inspirasi. Peran museum sebagai sumber belajar di kelas juga 

salah satu pemanfaatan kearifan lokal khas daerah masing-masing. Kegiatan pembelajaran 

bahasa Indonesia sebelumnya hanya dilakukan guru di dalam kelas dan hasilnya hanya 

monoton sehingga guru mencari jalan keluar dengan memanfaatkan sumber belajar di luar 

kelas, yakni museum sebagai sumber belajar. Penggunaan media dan sumber ajar yang sesuai 
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dengan kebutuhan serta perkembangan zaman sangat diperlukan (Amalia, Ila, 2023). Media 

dan sumber pembelajaran yang kreatif mampu mendukung dan mendorong para siswa-siswa 

yang kurang aktif menjadi lebih aktif. Media ajar bervariasi mampu memberikan kesan baik 

kepada para siswa (Eko et al., 2025). 

Kontribusi nyata dari para tenaga pendidik dan kependidikan sangat diperlukan di kelas 

(Aris, dkk, 2022). Keberhasilan suatu sistem pendidikan ditentukan oleh kerja keras tenaga 

kependidikan dan tenaga pendidik (Natasia & Safrul, 2022). Kegiatan pembelajaran perlu 

dirancang dengan matang dan penuh rencana (Frisila & Maria, 2025). Berdasarkan hasil 

wawancara, guru mengatasi masalah itu dengan mengintegrasikan pembelajaran teks deskripsi 

dengan kunjungan situs ke museum. Museum memiliki peran yang sangat penting untuk bahan 

referensi dan sumber belajar bagi para siswa. Berdasarkan data dari Asosiasi Museum 

Indonesia dan Kemendikbud terdapat 34 museum di Bali. Museum yang cocok dijadikan 

sebagai bahan referensi dan satu-satunya museum yang memiliki berbagai koleksi yang dapat 

dideskripsikan adalah Museum Subak yang terdapat di Jl. Gatot Subroto No. 5b, Banjar Anyar, 

Kec. Kediri, Tabanan, Bali. Museum Subak Sanggulan karena memiliki koleksi-koleksi yang 

banyak serta area museumnya yang luas. Orang tua mendukung kegiatan pembelajaran di luar 

kelas. Koleksi-koleksi yang disediakan dalam museum ini, seperti manuskrip dari daun palem, 

berbagai buku, alat-alat yang ada pada subak, dan plat tembaga berukir.  

Museum ini juga memiliki program tersendiri, seperti mengoleksi alat pertanian, buku 

edukasi pertanian, simulasi tentang irigasi, tur terkait koleksi subak, dan sosialisasi ke sekolah 

terkait subak atau lingkungan. Melalui kunjungan situs ke Museum Subak, siswa kelas 7 

menjadi lebih mudah mendeskripsikan gagasan, kegiatan menulis menjadi lebih 

menyenangkan, wawasan siswa menjadi lebih bertambah, dan dapat mengenal berbagai benda 

atau objek secara langsung. Penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian sejenis lainnya. 

Penelitian pertama yang dilakukan Adolf Enjelino, dkk pada tahun 2022 dengan judul “Peran 

Museum Bikon Blewut sebagai Sumber Belajar Sejarah di SMA Negeri 1 Maumere”. Tujuan 

penelitian dan hasil penelitian ini (1) penemuan koleksi museum ini di bidang Paleoantropologi 

pada masa Neolitikum, Megalitikum, Paleontologi, dan Budaya Dongson, (2) peran museum 

ini berkaitan dengan KD 3.3 dan 3.4, yakni menganalisis sejarah kehidupan manusia pada 

zaman-zaman purba dan memahami pengaruh hasil serta nilainya dalam kehidupan manusia.  

Penelitian kedua dilakukan oleh Aurora Nandia Febrianti dan Wawat Suryati tahun 

2021 dengan judul “Pemanfaatan Museum Lampung sebagai Sumber Belajar dan Tempat 

Destinasi Wisata di Lampung”. Tujuan pemanfaatan museum sebagai sumber belajar dan 

tempat-tempat destinasi wisata. Hasil penelitian ini menunjukkan (1) Museum Lampung dapat 
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dijadikan sumber kegiatan pembelajaran dari jenjang sekolah dasar hingga tingkat universitas, 

(2) siswa lebih kreatif dan kegiatan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, (3) dapat 

menambahkan wawasan masyarakat terkait warisan budaya dan sebagai tempat wisata edukasi. 

Penelitian ketiga yang dilakukan Tomy Wijaya, Fatimah Alauwiyah, dan Muhammad Reza 

Pahlevi pada tahun 2025 dengan judul “Pemanfaatan Museum Nasional sebagai Sumber 

Belajar bagi Mahasiswa Pendidikan Sejarah Universitas riwijaya”. Tujuan penelitian untuk 

menganalisis museum sebagai sumber belajar meningkatkan pemahaman sejarah mahasiswa 

Prodi Sejarah Universitas Sriwijaya. Hasil penelitian (1) mampu memberikan dampak positif 

dalam penguatan pemahaman mahasiswa, (2) mengaitkan materi berupa teori dengan bukti 

nyata yang ditemukan di museum, (3) meningkatkan apresiasi dan memori mahasiswa tentang 

pentingnya warisan budaya, (4) memberikan pemahaman tentang dinamika bidang politik, 

sosial, budaya, ekonomi dalam konteks sejarah bangsa di Indonesia.  

Penelitian sejenis tersebut memiliki beberapa persamaan dan perbedaan. Persamaan ini 

terletak pada objek penelitian, yakni menggunakan museum sebagai sumber atau tempat 

belajar. Perbedaan terletak pada metode pengumpulan data dan lokasi dari penelitian yang 

berbeda-beda. Melalui persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian sejenis yang 

telah diuraikan di atas tentu penelitian ini menghasilkan kebaruan.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Deskriptif 

kualitatif adalah menjelaskan hasil data menggunakan kata-kata (Sugiyono, 2020). Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi, wawancara, dokumentasi. 

Analisis data dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data 

menggunakan teknik member check.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aktivitas yang Dilakukan Siswa Berdasarkan Kunjungan ke Museum Subak 

Berdasarkan hasil data wawancara dan data observasi yang dilakukan peneliti selama 

kegiatan pembelajaran materi teks deskripsi yang dilakukan oleh siswa kelas 7 berdasarkan 

Kunjungan Situs ke Museum Subak Sanggulan, data tersebut berupa data selama kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan di kelas dan saat melakukan kunjungan satu kali ke museum. 

Untuk memperoleh data aktivitas menulis yang dilakukan oleh siswa, peneliti mencari data 

dengan metode observasi dan wawancara langsung dengan siswa. Aktivitas menulis yang 

dilakukan siswa kelas 7 berdasarkan Kunjungan Situs ke Museum Subak Sanggulan, yakni (1) 
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melakukan persiapan terlebih dahulu, (2) melihat dan mengamati benda-benda yang ada di 

museum, (3) menyentuh dan merasakan benda tersebut, (4) mencatat beberapa kata kunci 

terkait benda atau objek berdasarkan pengelihatan yang dirasakan, (5) mengembangkan kata 

kunci dengan menulis sesuai dengan struktur teks serta indikator penilaian, dan  (6) siswa 

mengevaluasi tulisan dan mengumpulkannya pada guru.  

Hal ini sejalan dengan penelitian Pemanfaatan Museum Nasional sebagai Sumber 

Belajar bagi Mahasiswa Pendidikan Sejarah Universitas Sriwijaya yang dilakukan oleh Tomy 

Wijaya, Fatimah Alauwiyah, dan Muhammad Reza Pahlevi (2025) bahwa museum 

memberikan dampak yang baik bagi proses pembelajaran. Sama halnya dengan penerapan 

Museum Subak Sanggulan sebagai sumber belajar materi teks dekripsi, melalui pengamatan 

langsung dan merasakan langsung siswa akan mampu mengalami kejadian tersebut sehingga 

otaknya akan mudah merespon serta mengaitkannya pada materi pembelajaran. 

Kualitas Tulisan Siswa Berdasarkan Kunjungan ke Museum Subak  

Tabel 1. Analisis Akhir Kualitas Tulisan Berdasar 5 Indikator 

Keterangan 1 2 3 4 5 Total 

Jumlah Akhir 631 700 644 607 625 3.167 

Rata-Rata Akhir 18 20 18 17 18 90 

Berdasarkan data tulisan siswa, melalui analisis diketahui bahwa kemampuan menulis 

teks deskripsi siswa kelas 7 SMP berdasarkan kunjungan situs ke Museum Subak Sanggulan 

Tabanan memperoleh skor nilai rata-rata 90. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan 

data yang diperoleh, berikut penjelasan terkait lima indikator yang menjadi acuan dalam 

penilaian kualitas menulis siswa. Aspek yang dinilai berdasarkan penggunaan organisasi atau 

struktur teks dengan skor 20, bahasa yang dipilih dalam teks dengan skor 20, isi teks deskripsi 

dengan skor 20, tata ejaan dalam bacaan dengan skor 20, dan penggunaan kosakata dengan 

skor 20.  

Sejalan terhadap penelitian sejenis Yulia, Rahmi, dan Samsiarni (2022) dengan judul 

Hubungan Motivasi Belajar dengan Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi Siswa Kelas XI 

SMA Pembangunan Laboratorium UNP bahwa (1) rata-rata nilai menulis berada dikategorikan 

cukup, dan (2) hubungan signifikan motivasi belajar dengan keterampilan menulis siswa. 

Berdasarkan penelitian sejenis tersebut dapat juga disimpulkan bahwa peran museum sebagai 

sumber belajar memberikan dampak yang sangat positif untuk proses pembelajaran di kelas 

dengan berdasarkan 5 indikator penilaian. 
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4. KESIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan program belajar disusun oleh guru didasarkan pada 

kebutuhan siswa itu sendiri dengan dua pertemuan, yakni pertemuan pertama di kelas dan 

pertemuan kedua di Museum Subak Sanggulan. Modul ajar dianalisis berdasarkan desain 

program belajar atau modul ajar berdasarkan acuan Kepmendikbudristek No.56/M/2022 dari 

kurikulum merdeka. Modul ajar sangat kontekstual dengan memilih Museum Subak sebagai 

sumber belajar secara langsung termasuk dalam implementasi "Merdeka Belajar". Komponen 

modul ajar yang lengkap dengan unsur Permendisbud dari kurikulum merdeka berdasarkan 

ketentuan siswa dilatih dengan menggunakan 5 panca indera agar bisa mendeskripsikan. Guru 

juga menekankan pada kemandirian, kolaborasi, dan penalaran kritis. Aktivitas belajar yang 

dilakukan siswa berdasarkan kunjungan situs ke Museum Subak Sanggulan, yakni (1) 

melakukan persiapan terlebih dahulu, (2) melihat dan mengamati benda-benda yang ada di 

museum, (3) menyentuh dan merasakan benda tersebut, (4) mencatat beberapa kata kunci 

terkait benda atau objek tersebut berdasarkan pengelihatan yang dirasakan, (5) 

mengembangkan kata kunci dengan menulis benda yang dilihat sesuai struktur teks, dan  (6) 

mengevaluasi tulisan dan mengumpulkannya pada guru. Kualitas tulisan siswa berdasarkan 

data analisis memperoleh hasil rata-rata 90 dengan kategori sangat baik. Hal itu menunjukan 

bahwa setelah memanfaatkan museum sebagai sumber belajar membuat tulisan siswa menjadi 

lebih baik dan dapat menulis sesuai ketentuan penilaian. 
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